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ABSTRACT

This research examines indirect imperative speech acts as represented in the manga Kimetsu no Yaiba,
episodes 7 and 8, authored by Koyoharu Gotouge. Employing a qualitative descriptive methodology
grounded in pragmatic analysis, the research seeks to elucidate the structural forms and communicative
functions of indirect imperatives. The classification of forms is informed by the theoretical frameworks of
Wijana, Chaer, and Rahadi, whereas the analysis of functions adopts Kashiwazaki’s model based on the
profit-loss and choice scales. The data were obtained through systematic observation and note-taking of
character dialogues, subsequently categorized according to their pragmatic features. The findings indicate
a total of 31 occurrences of indirect imperative speech acts, comprising 22 declarative and 9 interrogative
forms, with declaratives emerging as the predominant type. Functionally, three principal categories were
identified —requests, advice or recommendations, and commands—with commands being the most
frequently employed. Overall, the results contribute to a deeper understanding of the pragmatic realization
of indirect imperative expressions within the discourse of Japanese manga.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan sarana komunikasi
utama bagi manusia sebagai makhluk sosial,
berperan untuk menyampaikan gagasan,
keinginan, emosi, dan maksud baik secara lisan
maupun tertulis (Chaer, 2009; Sutedi, 2008).
Dalam komunikasi, terdapat tiga elemen utama,
yaitu pihak yang berkomunikasi, informasi yang
disampaikan, dan alat komunikasi berupa
bahasa (Chaer & Agustina, 2004). Pragmatik,
cabang linguistik yang mempelajari makna dan
tindak tutur dalam konteks, memegang peranan
penting dalam memahami maksud tersurat
maupun tersirat dari ujaran (Kaswanti Purwo,

1990; Yule dalam Putriadi, 2024; Leech, 1993).

Salah satu bentuk tindak tutur adalah
imperatif, yaitu ujaran yang bertujuan agar
lawan bicara merespons dengan tindakan
tertentu (Wijana & Rohmadi, 2018; Rahadi, 2005).
Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Dr. Roni,
M.Hum., M.A. yang berjudul “Jenis Makna Dasar
Pragmatik  Imperatif dalam  Imperatif Bahasa
Indonesia”, ditemukan tiga makna dasar
imperatif pragmatik, yaitu perintah, permintaan,
dan nasihat/rekomendasi. Penelitian ini menjadi
yags
bagaimana bentuk dan fungsi tuturan imperatif
tidak

konteks budaya dan komunikasi karakter dalam

pengembangan  kajian menyoroti

diwujudkan secara langsung dalam

manga Kimetsu no Yaiba.

tindak
imperatif memang telah banyak dilakukan,

Penelitian ~mengenai tutur
namun kajian yang membahas tindak tutur
imperatif tidak langsung dalam manga masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus
pada bentuk dan fungsi tuturan imperatif tidak
langsung dalam Kimetsu no Yaiba sebagai upaya
memperluas pemahaman tentang penggunaan
tuturan imperatif dalam ranah pragmatik bahasa
dan budaya Jepang, sekaligus memberikan
kontribusi dan

terhadap  pembelajaran

penerapan bahasa Jepang dalam konteks

komunikasi nyata.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini difokuskan pada dua
permasalahan utama: (1) Bagaimana bentuk

tuturan imperatif tidak langsung bahasa Jepang
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dalam manga “Kimetsu no Yaiba Episode 7 dan
8” (2) Bagaimana fungsi tuturan imperatif tidak
langsung yang terkandung dalam manga

Kimetsu no Yaiba Episode 7 dan 8.

Penelitian ini secara teoretis memberikan
kontribusi pada kajian pragmatik mengenai
tindak tutur imperatif dalam manga dan
memperluas pemahaman penggunaannya dalam
percakapan. Secara praktis, penelitian ini
bermanfaat bagi guru sebagai bahan ajar bahasa
Jepang, bagi peneliti dan mahasiswa sebagai
referensi studi pragmatik serta analisis wacana,
dan bagi calon pekerja di Jepang untuk
memahami dan menggunakan kalimat imperatif
tidak langsung secara tepat dalam komunikasi

profesional maupun sehari-hari.
KAJIAN TEORI

Penelitian terdahulu pertama dilakukan
oleh Dr. Roni (Universitas Negeri Surabaya)
yang meneliti makna dasar pragmatik imperatif
dalam buku Imperatif dalam Bahasa Indonesia
karya Kunjana Rahadi. Penelitian ini membahas
tiga makna dasar imperatif, yaitu perintah,
permintaan, dan nasihat/rekomendasi, dengan
fokus pada hubungan atasan-bawahan dan
fungsi ungkapan yang menuntut tindakan lawan
tutur. Penelitian kedua oleh Mohammad Afif
Nurudin meneliti jenis, makna kontekstual, dan
fungsi tindak tutur imperatif dalam anime One
Piece episode 390-405 karya Eiichiro Oda.
Penelitian ini bertujuan menjelaskan imperatif
berupa perintah dan permohonan, serta
fungsinya dalam konteks interaksi antar tokoh.
Penelitian ketiga oleh Muhammad Ali Anwar
mengkaji bentuk dan makna imperatif langsung
dan tidak langsung dalam drama Jepang Yankee-
kun to Megane-chan episode 1 karya Takanari
Mahoko. Penelitian ini menyoroti perbedaan
antara kalimat perintah, permohonan, ajakan,
larangan (imperatif langsung) dan struktur
deklaratif atau interogatif yang berfungsi sebagai
imperatif tidak langsung.

Perbedaan penelitian-penelitian
tersebut dengan penelitian ini terletak pada objek

dan fokus: penelitian ini meneliti imperatif tidak



langsung dalam manga Kimetsu no Yaiba episode
7 dan 8. Persamaannya, semua penelitian sama-
sama menganalisis tindak tutur imperatif dalam
konteks Jepang
pendekatan pragmatik melalui media populer.

bahasa menggunakan
Dengan demikian penelitian ini berusaha agar

dapat mengisi perbedaan dari penelitian
sebelumnya dengan menganalisis bentuk dan
fungsi tuturan imperatif tidak langsung dalam

manga Kimetsu no Yaiba Episode 7 dan 8.
Pragmatik

Pragmatik adalah cabang linguistik

yang mempelajari makna tuturan dalam
kaitannya dengan konteks situasi komunikasi.
Fokusnya adalah bagaimana makna yang
dimaksudkan oleh penutur dapat dipahami
dengan tepat oleh pendengar atau pembaca,
mempertimbangkan  situasi saat tuturan
disampaikan (Kaswati Purwo, 1990; Yule, 2006;

Leech, 1993).
Konteks

Dalam pragmatik, penggunaan bahasa
sangat dipengaruhi oleh konteks sosial dan
situasi komunikasi. Konteks mencakup interaksi
sosial, posisi individu dalam masyarakat,
lingkungan fisik, serta pengetahuan bersama
antara penutur dan lawan tutur, yang menjadi
dasar pemahaman makna ujaran (Mey, 1993;

Leech, 1993).
Tindak Tutur

Tindak
mengandung maksud atau tindakan tertentu dan

tutur adalah wujaran yang

bersifat  psikologis, di mana  penutur
mengharapkan lawan tutur memahami niatnya
(Chaer, 2010; Austin & Searle, 2024). Dalam

bahasa Jepang, konsep ini disebut hatsuwakoui
(F&351T %), yang menekankan bahwa berbicara

juga merupakan tindakan sesuai dengan isi
tuturan (Hashiuchi). Tindak tutur dianalisis
kata  atau
memperhatikan  konteks = kemunculannya.
Menurut Searle dalam Rohmadi dkk. (2013:28),
terdapat tiga jenis tindak tutur dalam pragmatik,

melalui kalimat =~ dengan

yaitu lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Tindak
lokusi berfokus pada penyampaian ujaran secara
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langsung, tindak ilokusi menekankan maksud

atau fungsi ujaran (misalnya menyuruh,
memberi permintaan, atau saran), sedangkan
tindak perlokusi menyoroti pengaruh tuturan
terhadap pendengar. Ketiganya saling berkaitan

dalam proses komunikasi.

Jenis Tindak Tutur

Tindak tutur imperatif adalah ujaran
yang bertujuan agar lawan tutur merespons
dengan tindakan tertentu, termasuk dalam
kategori direktif karena berfungsi memengaruhi
perilaku (Rahardi, 2005; Wijana & Rohmadi,
2010).
imperatif dapat berupa tindak tutur langsung

Berdasarkan cara penyampaiannya,

dan tidak langsung.

1) Tindak tutur langsung (Direct Speech Act)
adalah wujaran yang bentuk kalimatnya
sejalan dengan fungsinya, misalnya kalimat
deklaratif untuk menyampaikan informasi,
interogatif untuk meminta jawaban, dan
imperatif ~untuk memerintah
langsung (Chaer, 2010).

2) Tindak tutur tidak langsung (Indirect Speech

secara

Act) adalah ujaran yang bentuk kalimatnya
tidak selaras dengan maksud sebenarnya,
sehingga pemahaman tergantung konteks.
Perintah atau permintaan disampaikan
secara halus melalui kalimat berita atau
tanya, dan lawan tutur diharapkan
menangkap maksud tersirat serta bertindak

sesuai isi tuturan (Wijana, 2010).

Bentuk Tindak Tutur
Langsung

Imperatif Tidak

Tindak tutur imperatif tidak langsung
deklaratif
interogatif, di mana makna perintah atau saran

dapat berbentuk kalimat atau
disampaikan secara tersirat melalui konteks

(Chaer, 2010; Wijana, 2010).

Kalimat Deklaratif
Kalimat  deklaratif

informasi tanpa mengharapkan jawaban, namun

menyampaikan
dalam konteks tertentu dapat berfungsi sebagai
perintah. Bentuknya meliputi:

1) Menyampaikan informasi faktual. Contoh :
“Gunung Semeru terletak di Jawa Timur”.



2) Menyatakan keputusan atau penilaian..
Contoh : “Film ini sangat bagus”.

3) Menyampaikan perjanjian, peringatan, atau
nasihat. Contoh : “Besok kita bertemu pukul
10 pagi”.

4) Ucapan selamat atau prihatin. Contoh :
“Selamat atas kelulusanmu”.

5) Memberi penjelasan atau rincian. Contoh :
“Air mendidih pada suhu 100°C”.

Kalimat Interogatif

Kalimat interogatif biasanya digunakan untuk
bertanya, tetapi dapat menjadi imperatif tidak
ketika
menyampaikan perintah atau saran secara halus.
yang
sapu.

langsung digunakan untuk

Contohnya:  “Dimana  sapunya?”

dimaksudkan agar anak mengambil

Berdasarkan bentuknya, kalimat interogatif

dibagi menjadi:

1) Interogatif total: menanyakan keseluruhan
isi pernyataan, jawabannya ya/tidak (misal:
“Apakah kamu sudah makan?”).

2) Interogatif parsial: menanyakan sebagian
informasi menggunakan kata tanya (misal:
“Siapa yang datang tadi?”).

tidak
atau

bentuk
menggunakan

Kesimpulannya, imperatif
deklaratif

interogatif, di mana lawan tutur memahami

langsung

maksud tersirat dan bertindak sesuai konteks.

Fungsi (Makna) Dasar Tindak Tutur Imperatif
Tidak Langsung

Tindak tutur imperatif tidak langsung
bertujuan agar lawan tutur melakukan suatu
tindakan. Berdasarkan Kashiwazaki (dalam Roni,
2005), makna ungkapan ini dapat dianalisis
melalui dua skala: keuntungan-kerugian dan
kebebasan = memilih

(manasuka).  Fungsi

dasarnya terbagi menjadi tiga:

1) Fungsi Permintaan
Tindakan yang diminta menguntungkan
penutur (O1) tetapi dapat menjadi beban
bagi lawan tutur (O2). O2 masih memiliki
kebebasan memilih untuk melaksanakan
tidak, meski
menguntungkan penutur. Contoh:

atau tindakan tersebut
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5 ko0& Filno T EHA D (Chotto

tetsudatte kuremasen ka) - “Bisakah kamu
bantu sebentar?”

2) Fungsi Nasihat/Rekomendasi
Tindakan yang disarankan memberikan
manfaat bagi O2, sementara O1 tidak
terbebani. O2 tetap memiliki kebebasan
untuk memutuskan apakah akan mengikuti
saran. Contoh:

S RANT 5 2500 L (Hayaku neta ho ga ii
yo) - “Sebaiknya kamu tidur lebih awal.”

3) Fungsi Perintah
Tindakan yang diminta harus dilaksanakan,
sehingga kebebasan O2 sangat terbatas atau
tidak ada. Perintah ini menekankan urgensi
dan kepatuhan. Contoh:

AL {Ti7 ] (Hayaku ike!) - “Cepat pergi!”

Kesimpulannya, fungsi dasar tindak tutur
imperatif tidak langsung mencakup permintaan,

yang
dibedakan berdasarkan efek pada penutur,

nasihat/rekomendasi, dan perintah,

lawan tutur, dan tingkat kebebasan memilih.
METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, yang berfokus
pada pemahaman makna, interpretasi, dan
penafsiran fenomena dalam konteks alami
(Yusuf, 2014; Moleong, 2005). Data berupa
tuturan imperatif tidak langsung dalam manga
Kimetsu no Yaiba episode 7 dan 8 dikumpulkan
secara bertahap dari teks, kemudian dianalisis
secara mendalam untuk memahami bentuk dan
fungsinya dalam dialog antar tokoh. Penelitian
ini bersifat deskriptif, menyajikan temuan apa
adanya tanpa intervensi peneliti, sehingga
hasilnya mencerminkan realitas tuturan dalam
konteks percakapan dalam manga tersebut

(Zaim, 2014).

Sumber data penelitian ini adalah manga
Kimetsu no Yaiba episode 7 dan 8 (Zaim, 2014).
tokoh dalam
pengambilan data agar tuturan imperatif tidak

Peneliti tidak membatasi

langsung dapat dikumpulkan secara

menyeluruh dan beragam. Data dianalisis
berdasarkan bentuk tuturan imperatif tidak



langsung menurut Wijana & Rohmadi dan
fungsinya menggunakan skala untung-rugi dan
skala pilihan menurut Kashiwazaki.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
bertujuan memperoleh informasi sesuai fokus
penelitian sekaligus melakukan pengolahan
awal. Data berupa tuturan imperatif tidak
langsung dalam manga Kimetsu no Yaiba episode
7 dan 8. Metode yang digunakan adalah metode
simak, yaitu membaca dan memahami
percakapan dalam manga. Teknik pengumpulan
yang diterapkan adalah teknik catat, dengan
langkah-langkah: (a) membaca sumber data, (b)
memahami percakapan antar tokoh yang
mengandung tuturan imperatif tidak langsung,
dan (c) mencatat tuturan yang

(Sudaryanto dalam Zaim, 2014).

relevan

Analisis data kebahasaan dilakukan
untuk menangani permasalahan dalam data,
analisis, klasifikasi,
pengujian, dan identifikasi kaidah bahasa
(Sudaryanto dalam Zaim, 2014; Subroto, 2007).
Penelitian ini menggunakan langkah-langkah

mencakup  observasi,

Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2011),
yaitu:

1) Reduksi Data

2) Penyajian Data

3) Verifikasi dan Penarikan Simpulan
HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang berhasil dikumpulkan akan
disajikan dalam bentuk tabel hasil perolehan
selama proses penelitian. Selanjutnya, akan
disertai contoh pembahasan lengkap yang
mengacu pada teori-teori dari berbagai ahli.
Berikut akan dijelaskan untuk pemahaman yang
lebih mendalam.

1. Bentuk Tuturan Imperatif Tidak Langsung

Tabel 1 Hasil Untuk Bentuk Tuturan Imperatif
Tidak Langsung

Bentuk
tuturan Jumlah
umla
No imperatif Bentuk
R Data
tidak
langsung
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1. Deklaratif | Menyampaikan 4
Informasi Faktual
Menyampaikan ”
Keputusan / penilaian
Menyampaikan
Perjanjian, 6
Peringatan/ Nasihat
Menyampaikan
ucapan selamat / 0
prihatin
Menyampaikan 5
Penjelasan

2. Interogatif
Total 4
Parsial 5

Total 31

Dari hasil analisis, diperoleh 31 data
tuturan imperatif tidak langsung pada manga
Kimetsu mno Yaiba episode 7 dan 8. Bentuk
deklaratif paling dominan, terutama yang

berfungsi menyampaikan atau
(7 data), diikuti
perjanjian, peringatan, atau nasihat (6 data),

(6 data), dan
faktual (4 data).
Bentuk deklaratif untuk menyampaikan ucapan
tidak ditemukan.

Sementara itu, bentuk interogatif terdiri dari

keputusan
penilaian menyampaikan
menyampaikan penjelasan
menyampaikan informasi
selamat atau prihatin
interogatif total (4 data) dan interogatif parsial (5
data).

1.1 Bentuk Deklaratif

Kalimat deklaratif tuturan tidak langsung
adalah mitra tutur bukan hanya mendengarkan
tetapi melakukan maksud yang terkandung di
dalam kalimat tersebut sesuai dengan konteks
terjadinya tuturan.

1.1.1 Informasi Faktual

Kalimat ini berisi fakta atau keadaan nyata di
sekitar kita, tanpa tambahan opini. Kalimat
tersebut berfungsi untuk memberi tahu atau
menjelaskan kenyataan apa adanya. Dalam hal
ini, kalimat tersebut mengandung makna tersirat
perintah yang diungkapkan dalam bentuk
menyampaikan informasi faktual. Contoh data
yang telah ditemukan akan dijelaskan sebagai
berikut.



Konteks:

Tanjiro memberitahu pada Inosuke bahwa seluruh kereta
telah dikuasai oleh iblis Enmu. Tanjiro memerintahkan agar
Inosuke menyelamatkan orang-orang yang tertidur.

D FZBI— >y TORETD O BTN
Inosuke — ! Kono kisha wa mé anzen na tokoro ga

Tanjiro

nai
“Inosuke! Tidak ada lagi tempat yang aman
di kereta ini ”

DRIV REDFEAE Y TE o Tobi T
Yahari na Ore no yomi dori datta wake da

Inosuke

“Seperti yang kuduga. Ternyata sesuai
dengan dugaanku.” (KNY/7:131)

Pada
Tanjiro, “Inosuke —! Kono kisha wa mo anzen na

percakapan tersebut, kalimat
tokoro ga nai!” (‘Inosuke! Tidak ada lagi tempat
yang aman di kereta ini!), secara bentuk
merupakan penyampaian informasi faktual.
Tanjiro menyatakan kondisi nyata di kereta,
namun konteksnya mengandung maksud tidak
Inosuke

langsung untuk memerintahkan

menyelamatkan penumpang. Kalimat ini
mendorong Inosuke bertindak meski tidak
berbentuk perintah langsung. Situasi darurat
yaus

ini

menciptakan  tekanan  situasional

mendorong respons, sehingga kalimat

termasuk imperatif tidak langsung bentuk

deklaratif berupa penyampaian informasi
faktual.

1.1.2 Keputusan/penilaian.

Kalimat ini digunakan ketika seseorang

mengungkapkan pendapat, sikap, atau pilihan.
Kalimat tersebut berfungsi untuk menunjukkan
sikap, pandangan, atau keputusan penutur.
Namun demikian, penutur memilki maksud lain
berupa perintah yang diungkapkan dalam
bentuk keputusan/penilaian. Berikut adalah
contohnya.

Konteks:

Tanjiro dan shinobu membahas tentang teknik pernapasan
api ‘KO W% “Hi no kokyuu”. Tanjiro semakin penasaran
akan hal tersebut.

Shinobu : KO | (TH Y THAN, RO 1THY
7,
(Hi no kokyuu) wa arimasen ga, (Honoo no kokyuu)
wa arimasu.

“Pernapasan Api” tidak ada, tapi “Pernapasan
Api (%) ada.”
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DR TRV ATT )Y
Onaji dewanain desuka?
“Apakah tidak sama?”

Tanjiro

Shinobu : Bk S AR,
b 72,

Rengoku-san wa enbashira da. Kuwatanjiroshii koto

ELVWZ EH o THMN

mo wakatteru kamo na.

“Rengoku-san itu Pilar Api. Mungkin dia juga
paham hal-hal yang rumit.”
DEw
Hai
“Baik” KNY/7:3)

Tanjiro

Dalam percakapan tersebut, pernyataan
Shinobu, “Rengoku-san wa enbashira da. Kuwashii
koto mo wakatteru kamo na.” (‘Rengoku-san itu
Pilar Api. Mungkin dia juga paham hal-hal yang
rumit.’), secara bentuk merupakan kalimat
deklaratif yang menyatakan penilaian. Shinobu
menilai bahwa Rengoku mungkin memahami
hal-hal rumit karena statusnya sebagai Pilar Api.
Namun, secara tersirat kalimat ini berfungsi
untuk menyarankan atau merekomendasikan
agar Tanjiro bertanya pada Rengoku,
disampaikan dengan halus dan tidak memaksa.
Tanjiro menangkap maksud tersebut, sehingga
kalimat ini termasuk imperatif tidak langsung
bentuk deklaratif berupa penilaian yang

berfungsi sebagai nasihat/rekomendasi.

1.1.3 Peringatan/nasihat

Kalimat ini berbentuk penegaskan komitmen,
memberi peringatan, atau menyampaikan saran.
Kalimat ini berfungsi untuk menegaskan aturan,
janji, atau mengingatkan. Dalam hal ini, penutur

bentuk
sebenarnya

menyatakannya melalui

peringatan/nasihat tetapi

mengandung maksud lain yaitu bentuk perintah.
Contoh data yang telah ditemukan akan
dijelaskan sebagai berikut.

Konteks:

Tanjiro yang menyadari tidak bisa sendirian melindungi
kereta kemudian meminta bantuan kepada rekan-rekannya.
Meskipun mereka masih dalam kondisi dibawah kendali iblis
Enmu yang membuat mereka tertidur dan bermimpi, Tanjiro
tetap berusaha. Kemudian Inosuke terbangun.

B S A ER 2o, SETAEA LS
AN
Rengoku-san, Zen'itsu, Inosuke — Neteru baai_ja
nai

Tanjiro

“Rengoku-san! Zen'itsu! Inosuke! Bukan



waktunya untuk tidur. ”
P OWVTRR BN T, PRzt OBEY U
RTTT !
Tsuite kiyagare kobun-domo.
Inosuke-sama no o-tori jaaaa!!

Inosuke

“Ikutlah denganku, kalian para anak buah!!
Tuan Inosuke sedang lewat!!” (KNY/7:130)

Dalam percakapan tersebut, pernyataan
Tanjiro, “Ima neteru baai ja nai.” ('Sekarang bukan

waktunya untuk tidur”), secara bentuk

merupakan kalimat deklaratif berupa peringatan.

Tanjiro menyampaikan bahwa saat itu bukan
waktu untuk tidur karena situasi darurat di
kereta. Secara tersirat, kalimat ini berfungsi
tidak
rekan-rekannya,

sebagai imperatif langsung untuk

memerintahkan khususnya
Inosuke, agar segera bangun dan membantu

menghadapi ancaman iblis Enmu. Inosuke yang

menangkap maksud tersebut langsung bertindak.

Dengan demikian, kalimat ini termasuk
imperatif tidak langsung bentuk deklaratif

berupa peringatan.

1.1.4 Penjelasan/perincian

Kalimat ini tujuannya menyampaikan
uraian yang lebih detail agar lawan bicara
memahami sesuatu. Kalimat ini berfungsi
memperjelas suatu hal, baik berupa fenomena
Namun

alam, proses, maupun prosedur.

dalam hal
diungkpakan

demikian, ini bentuk perintah

penutur  melalui  bentuyk

penjelasan/perincian. Contoh data yang telah
ditemukan akan dijelaskan sebagai berikut.

Konteks:

Setelah kepergian Rengoku san, Tanjiro,Inosuke,Zenitsu
menangis tersedu-sedu. Tanjiro frustasi dan dikuatkan
oleh Inosuke agar tidak menangis karena mereka telah
diberikan Hashira
berikutnya. Kemudian Tanjiro berhenti menangis.

kepercayaan untuk  menjadi

Inosuke FEATEAE YT HITERD
EHRAE R, NEXE
Lo TE-TERLRA
ZNTER
Shinda ikimono wa tsuchi ni kaeru dake nanda
0. Besobeso shitatte modotte kiyashineen da yo.
“Makhluk hidup yang mati hanya akan
kembali menjadi tanah saja. Meskipun
kamu terus menangis, dia tidak akan
kembali.”

Tanjiro ... (KN'Y/8:88)
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Dalam percakapan tersebut, pernyataan
Inosuke, “Shinda ikimono wa tsuchi ni kaeru dake
nanda yo. Besobeso shitatte modotte kiyashineen da
yo.” (‘Makhluk hidup yang mati hanya akan
kembali menjadi tanah. Meskipun kamu terus
menangis, dia tidak akan kembali.), secara
bentuk merupakan kalimat deklaratif berupa
penjelasan. Secara tersirat, kalimat ini berfungsi
tidak
memerintahkan Tanjiro agar berhenti menangis

sebagai imperatif langsung  untuk
dan menghadapi kenyataan. Pesan perintah
disampaikan melalui logika dan fakta, bukan
secara langsung (nakuna ‘jangan menangis’).
Tanjiro yang menangkap maksud tersebut
akhirnya berhenti menangis. Dengan demikian,
kalimat ini termasuk imperatif tidak langsung

bentuk deklaratif berupa penjelasan.

1.2 Bentuk Interogatif

Kalimat interogatif tidak langsung terjadi ketika
bentuk
menyampaikan maksud lain, seperti memberi

pertanyaan digunakan untuk

perintah atau saran secara halus, bukan benar-
benar bertanya.

1.2.1 Interogatif Total

Kalimat interogatif total adalah kalimat tanya

yang menanyakan seluruh isi pernyataan,

sehingga jawabannya hanya berupa ya atau tidak.
Berikut adalah contoh datanya.

Konteks:

Ketika Tanjiro dan Rengoku berbincang bersama, Akaza
datang menyela pembicaraan dan menyerang Tanjiro
yang terluka. Kemudian dapat ditepis oleh Rengoku.
Melihat kemampuan Rengoku yang luar biasa, Setelah itu
Akaza berbicara dengan Rengoku.

Akaza BRI HRIZR S 720
2 RLAVITAE 5 i DR
S

Omae wa mo _oni ni_naranai_ka? Mireba

wakaru omae no tsuyosa
“Bagaimana kalau kau menjadi iblis? Aku
bisa tau kekuatanmu dari melihatmu.”
IRBTRVN | EITRATH

R AEFRRTE
Naranai, ore wa enbashira no Rengoku
Kyoujuro

Rengoku

“Tidak akan, aku adalah hashira api,
Rengoku Kyojuro” (KNY/8:25)
Dalam percakapan tersebut, pertanyaan

Akaza, “Omae wa mo oni ni naranai ka?”



(‘Bagaimana kalau kau menjadi iblis?’), secara

tersirat berfungsi sebagai imperatif tidak
langsung  berupa permintaan. Meskipun
berbentuk pertanyaan, maksudnya adalah

meminta Rengoku bergabung dengannya.
Penyampaian melalui pertanyaan membuat
permintaan terdengar lebih halus dibandingkan
imperatif langsung (Oni ni nare ‘Jadilah iblis").
Rengoku yang memahami maksud tersebut
menolak karena statusnya sebagai Hashira.
Kalimat ini termasuk imperatif tidak langsung
bentuk interogatif dan tergolong interogatif total,
karena jawaban yang diharapkan berupa ‘ya’
atau “tidak’.

1.2.2 Interogatif Parsial

Kalimat interogatif parsial adalah kalimat tanya

yang hanya bertanya sebagian dari isi

pernyataan, biasanya menggunakan kata tanya
seperti apa, siapa, kapan, di mana, mengapa,
bagaimana. Berikut ini adalah contoh datanya.

Konteks:
Zenitsu bermimpi pergi ke hutan buah peach dan sungai
bersama dengan Nezuko. Meskipun melewati sungai,
Mereka tetap melanjutkan perjalanan.

BN D 51T &£

L KRR L ?

Tochii ni kawa ga aru kedo, asai shi daijobu da
yo ne?

“Di tengah jalan ada sungai, tapi dangkal
kok, tidak apa-apa, kan?”

N2 TS A, FAKT 72

wo, ES5LED
Kawa?Zen'itsu-san_watashi_oyogenai no, , do
“sungai?”

Zenitsu

Nezuko

Aku
berenang, bagaimana ini?”
BRBASLTOL o7
OTT LA T, s
FheADOERBIHD
Sk, BEELLEZS
Wi,

Ore ga onbu shite hitottobi desu yo, kawa nante.

Zenitsu, tidak bisa

Zenitsu

Nezuko-chan no tsumazaki mo nurasanai yo.
Omakasete Kudasai

“Aku gendong saja lalu melompat sekali,
sungai seperti itu bukan masalah. Serahkan
saja padaku” (KNY/7:42)

Dalam percakapan tersebut, pertanyaan
Nezuko, “Kawa? Zenitsu-san, watashi oyogenai no,
do shiyo?” (‘Sungai? Zenitsu, aku tidak bisa
berenang, secara tersirat

bagaimana ini?’),

merupakan imperatif tidak langsung berupa
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permintaan. Nezuko tidak secara langsung
memerintahkan Zenitsu untuk menolongnya,
tetapi menyampaikan kekhawatirannya agar
Zenitsu memahami maksudnya dan mengambil
tindakan. Zenitsu kemudian menawarkan untuk
menggendong Nezuko menyebrangi sungai.
Kalimat ini tergolong imperatif tidak langsung
bentuk interogatif dan termasuk interogatif
parsial, karena pertanyaan “bagaimana ini?”
lebih
sekadar jawaban ‘ya” atau ‘tidak’.

meminta penjelasan spesifik, bukan

2. Fungsi Tuturan Imperatif Tidak Langsung

Tabel 2 Hasil Untuk Fungsi Tuturan Imperatif
Tidak Langsung

N Fungsi Tuturan Imperatif | Jumlah
0

Tidak Langsung Data
1 Fungsi Permintaan 7

2 | Fungsi Nasihat / Rekomendasi | 7

3 Fungsi Perintah 17

Total 31

Berdasarkan analisis tuturan imperatif
tidak langsung dalam Kimetsu no Yaiba episode 7
dan 8 menunjukkan tiga fungsi utama:
permintaan (7 data), nasihat/rekomendasi (7
data), dan perintah (17 data). Fungsi perintah
dominan karena konteks cerita menampilkan
situasi pertarungan yang membutuhkan arahan
dan instruksi tegas, sehingga bentuk perintah

lebih sering muncul dibanding fungsi lainnya.
2.1 Fungsi Permintaan

Dalam fungsi permintaan, tindakan yang
dilakukan oleh O2 memberikan keuntungan bagi
O1 (penutur) atau pihak ketiga, namun dapat
menjadi beban atau kerugian bagi O2 (lawan
tutur). O2 masih memiliki kebebasan, meskipun
terbatas, untuk memilih apakah akan
melaksanakan tindakan tersebut atau tidak.
Contoh data yang telah ditemukan akan

dijelaskan sebagai berikut.

Inosuke

LG o T2 7E B 13 23
BOHRH->T3,

Ima kaetta tokoro da ga ore wa chikara ga
ariamatteru.
“Memang aku baru saja kembali, tapi



tenagaku masih berlebihan.”

Crb—fikTni

N R/EY AW bl % S K

W25 9 7R &k BHID,

Ja issho ni kite itadako ka ne. Tadashi zettai ore
ni sakarau na yo omaera.

Tengen

“Kalau begitu, mari ikut bersama saya. Tapi
ingat, kalian jangan sekali-kali melawan
aku.” (KNY/8:165-166)

Kalimat Inosuke, “Ima kaetta tokoro da ga
ore wa chikara ga ariamatteru” (‘Memang aku baru
saja kembali, tapi tenagaku masih berlebihan’),
tidak

langsung berupa permintaan. Inosuke meminta

secara tersirat merupakan imperatif
Tengen agar membawanya dalam misi. Dari
(©1)

keuntungan ikut misi, sedangkan Tengen (O2)

skala untung-rugi, Inosuke mendapat
menanggung beban tanggung jawab. Pilihan
Tengen untuk menolak ada, tetapi terbatas
karena kedudukannya lebih tinggi sebagai
Hashira. Dengan demikian, kalimat ini termasuk
fungsi permintaan.

2.2 Fungsi Nasihat/Rekomendasi

Dalam fungsi nasihat, tindakan yang
dilakukan O2 memberikan manfaat bagi dirinya
sendiri. Bagi O1, tindakan tersebut bisa jadi tidak
memberatkan, namun dalam beberapa situasi
bisa juga menjadi beban. Pada fungsi ini, O2
memiliki kebebasan untuk memilih apakah akan
melaksanakan tindakan tersebut atau tidak.
Contoh data yang
dijelaskan berikut ini.

telah diperoleh akan

Tanjiro Cod, KO EH?

jaa, Hi no kokyuu toka?

“Kalau begitu, seperti Pernapasan Api?"
Shinobu bHYEEA, KOFRD

BEWFITH T I 2No

Db Liiene

Arimasen. Hi no kokyuu no tsukaite ni kikeba
nanika wakaru kamo shirenai to

“Tidak ada, Kalau kamu bertanya pada
pengguna teknik pernapasan api, mungkin
akan tahu sesuatu.”_(KNY/7:2)

Kalimat Shinobu, “Hi no kokyuu mno
tsukaite ni kikeba nanika wakaru kamo shirenai”
(‘Kalau kamu bertanya pada pengguna teknik
pernapasan api, mungkin akan tahu sesuatu’),
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secara tersirat merupakan imperatif tidak
langsung berupa nasehat. Shinobu menyarankan
Tanjiro agar menanyakan informasi pada

pengguna teknik pernapasan api. Dari skala
untung-rugi, Tanjiro (O2) mendapat keuntungan
memperoleh informasi, sedangkan Shinobu (O1)
tidak terbebani. Dari sisi pilihan, Tanjiro bebas
mengikuti saran atau tidak. Oleh karena itu,
ini termasuk

kalimat fungsi

nasehat/rekomendasi.
2.3 Fungsi Perintah

Dalam fungsi perintah, jika tindakan

yang diminta menguntungkan O1, maka
biasanya menjadi beban bagi O2. Sebaliknya, jika
tindakan tersebut bermanfaat bagi O2, bisa saja
tetap menjadi beban bagi Ol. Namun, dalam
fungsi ini, O2 dituntut untuk melaksanakan
tindakan  tersebut, sehingga  kebebasan
(manasuka) O2 sangat terbatas atau bahkan tidak
ada sama sekali. Contoh temuan data yang telah

didapatkan akan dijelaskan sebagai berikut.

Tanjiro Feh—y 2 ORAIT Y S RAaIRFT) E
W
“Inosuke —! Kono kisha wa mo anzen na
tokoro ga nail”
“Inosuke! Tidak ada lagi tempat yang
aman di kereta ini! ”

Inosuke NI Y REDOFEAEY 725 72T 72

Yahari na Ore no yomi dori datta wake da
“Seperti yang kuduga. Ternyata sesuai
dengan dugaanku.” (KNY/7:131)

Kalimat Tanjiro, “Inosuke—! Kono kisha
wa mo anzen na tokoro ga nai!” (‘Inosuke! Tidak
ada lagi tempat yang aman di kereta inil’),
merupakan imperatif tidak langsung yang
berfungsi sebagai perintah. Tanjiro secara tersirat
Inosuke  untuk

memerintahkan segera

menyelamatkan penumpang dengan
menyampaikan kondisi berbahaya di kereta.
Berdasarkan skala untung-rugi, Tanjiro (O1)
memperoleh keuntungan berupa terlaksananya
02)

menanggung risiko fisik karena menyerang inti

penyelamatan, sedangkan  Inosuke
iblis. Dari skala pilihan, Inosuke hampir tidak
memiliki kebebasan untuk menolak karena

situasi darurat menuntut tindakan segera.



Berdasarkan hasil analisis, tuturan
imperatif tidak langsung pada manga Kimetsu no
Yaiba episode 7 dan 8 terdiri atas dua bentuk
utama, yaitu deklaratif dan interogatif, dengan
total 31 data. Pada bentuk deklaratif ditemukan
empat variasi, yaitu menyampaikan informasi
faktual (4 data), keputusan/penilaian (7 data),
data),

penjelasan/perincian (6 data), sehingga total

peringatan/nasihat (6 dan
berjumlah 22 data. Bentuk yang paling dominan
adalah keputusan/penilaian karena para tokoh
Hashira
penilaian yang bermakna

atau senior sering menyampaikan

perintah tidak
langsung kepada juniornya.

Sementara itu, dari segi fungsi, tuturan
tidak

menjadi tiga jenis, yaitu fungsi permintaan (7

imperatif langsung  diklasifikasikan
data), fungsi nasihat/rekomendasi (7 data), dan
fungsi perintah (17 data). Fungsi perintah
muncul paling banyak karena konteks cerita
menggambarkan situasi pertempuran yang
menuntut instruksi dan tindakan cepat. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa bentuk
deklaratif dengan fungsi perintah menjadi

bentuk yang paling dominan dalam manga ini.

PENUTUP

Kesimpulan

1) Berdasarkan hasil penelitian terhadap manga
Kimetsu no Yaiba episode 7 dan 8, ditemukan
bahwa tuturan imperatif tidak langsung
memiliki dua bentuk utama, yaitu kalimat
deklaratif dan kalimat interogatif, dengan
total 31 data. Bentuk deklaratif berjumlah 22
data yang terbagi menjadi empat jenis:
menyampaikan informasi faktual (4 data),
keputusan atau penilaian (7 data), peringatan
atau nasihat (6 data), serta penjelasan (5 data).
Sementara itu, bentuk interogatif terdiri atas
interogatif total (4 data) dan interogatif parsial
(b data). Variasi bentuk kalimat tersebut
menunjukkan bahwa tuturan imperatif tidak
langsung digunakan untuk menyampaikan
maksud perintah dengan cara yang lebih

kontekstual

komunikasi antartokoh.

halus dan sesuai  situasi
2) Dari segi fungsi ditemukan tiga kategori
utama, yaitu fungsi permintaan (7 data),

fungsi nasihat/rekomendasi (7 data), dan
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fungsi perintah (17 data). Fungsi perintah
merupakan yang paling dominan karena
konteks
pertempuran yang menuntut adanya arahan

cerita menggambarkan situasi
dan tindakan cepat. Sementara itu, fungsi

permintaan digunakan untuk menjaga
hubungan sosial antartokoh, dan fungsi
nasihat/rekomendasi menunjukkan
kepedulian melalui saran agar terhindar dari
bahaya. Dengan demikian, ketiga fungsi
tersebut tidak hanya berperan sebagai
instruksi, tetapi juga membangun interaksi,
memperkuat serta

emosi, menegaskan

karakter tokoh sesuai dengan konteks cerita.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat
beberapa saran yang dapat dijadikan acuan bagi
penelitian selanjutnya dalam memperluas kajian
mengenai tuturan imperatif tidak langsung:

1) Penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas objek kajian dengan menelaah
episode lain dalam manga Kimetsu no Yaiba,
sehingga cakupan analisis menjadi lebih luas
dan hasil yang diperoleh lebih bervariasi serta
menyeluruh.

2) Disarankan menjadikan versi anime sebagai
objek
penggunaan tuturan imperatif langsung dan

kajian  untuk  membandingkan
tidak langsung, sekaligus melihat pengaruh
perbedaan media penyajian terhadap makna
dan fungsi tuturan.

3) Penelitian berikutnya dapat menggunakan
teori atau pendekatan yang berbeda agar
analisis tuturan imperatif tidak langsung
dapat diperkaya melalui sudut pandang yang
lebih beragam dan mendalam.

Dengan demikian, saran-saran tersebut
diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian
selanjutnya serta memberikan kontribusi positif
studi
khususnya kajian tentang tuturan imperatif tidak

terhadap pengembangan pragmatik,
langsung.
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